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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pasar modal memegang peranan penting dalam memenuhi kebutuhan modal 

dunia usaha agar dapat bertahan, berkembang dan berkelanjutan. Kegiatan pasar 

modal memungkinkan perusahaan mengumpulkan dana dari investor untuk 

mendanai operasional dan ekspansi perusahaan (Przychodzen & Przychodzen, 

2013). Menurut situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI), kegiatan pasar modal 

memperjualbelikan berbagai produk keuangan jangka panjang berupa obligasi, 

saham, reksa dana, produk derivatif, dan lain-lain. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 

1995 menjelaskan tentang kegiatan, lembaga dan profesi pasar modal yang 

berkaitan dengan penawaran umum dan perdagangan efek,  serta perusahaan publik 

yang berkaitan dengan efek yang diterbitkan. 

Indonesia mengalami peningkatan signifikan dalam pencatatan saham baru 

setelah penggabungan Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya ke BEI pada 

tahun 2007 (Baker & Powell, 2012).  Pada tahun 2021, BEI mencatat kapitalisasi 

pasar sebesar Rp8.277 triliun dengan nilai transaksi harian sebesar Rp13,39 triliun, 

meningkat lebih dari 45% dibandingkan transaksi harian sebesar Rp9,2 triliun pada 

akhir tahun lalu. Frekuensi transaksi harian mencapai angka 1,29 juta kali, 

meningkat 91% dari akhir tahun 2020, tertinggi dalam tiga tahun terakhir 

dibandingkan bursa di kawasan ASEAN lainnya. 
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Salah satu pertanyaan yang paling sering muncul di pasar modal adalah 

bagaimana manajemen memutuskan kebijakan dividen suatu perusahaan dan 

beberapa pertanyaan tentang alasan ekonomi untuk membayar dividen (Rozeff, 

1982; Baker et al., 2002). Para peneliti telah banyak mempelajari kebijakan dividen 

dari berbagai perspektif. Tujuannya adalah untuk menemukan kemungkinan 

jawaban atas motif di balik pembayaran dividen perusahaan.  

Salah satu teori yang paling dikenal dalam menjelaskan kebijakan dividen 

adalah teori keagenan (M. C. Jensen & Meckling, 1976). Rozeff (1982), 

Easterbrook (1984), dan Jensen (1986) menyatakan bahwa dividen mampu 

mengurangi biaya keagenan dengan mendorong pemantauan eksternal, meskipun 

pada saat sama meningkatkan biaya transaksi karena peningkatan penggunaan dana 

eksternal. Teori keagenan semakin kuat setelah hasil pengujian yang dilakukan oleh 

La Porta, Lopez-de-Silanes, Shleifer, & Vishny (2000). Berdasarkan sistem hukum 

yang diterapkan di negara-negara sampel, ditemukan bahwa perusahaan-

perusahaan di negara common law dengan memiliki perlindungan investor yang 

lebih baik membayar lebih banyak dividen dibandingkan dengan perusahaan-

perusahaan di negara civil law. 

Investor dapat mengetahui kemampuan perusahaan membayar dividen 

dengan melihat nilai payout ratio dalam laporan keuangan. Rasio pembayaran 

dividen atau dividend payout ratio (DPR) adalah alat ukur yang digunakan oleh 

investor untuk melihat seberapa besar perusahaan membayar dividen. Nilai DPR 

yang tinggi berarti perusahaan dapat membayar dividen yang tinggi (Halviani, 

2014).  
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Dalam hal pembayaran dividen, biasanya investor menginginkan 

pembayaran dividen yang relatif stabil (dividend smoothing) karena stabilitas 

dividen dapat meningkatkan kepercayaan investor terhadap perusahaan dan 

mengurangi risiko investor dalam berinvestasi pada perusahaan (Lintner, 1956). 

Rhee dan Park (2017) menunjukkan bahwa investor lebih responsif terhadap 

perusahaan yang menerapkan kebijakan dividen dibandingkan dengan perusahaan 

yang tidak menerapkan kebijakan dividen. Oleh karena itu, perusahaan yang 

membayar dividen harus mempertimbangkan hal-hal berikut: apakah menahan 

sebagian laba untuk reinvestasi yang berpotensi lebih menguntungkan, kebutuhan 

pembiayaan perusahaan, likuiditas perusahaan, target rasio dividen tertentu, dan 

faktor lain yang terkait dengan kebijakan dividen (Brigham dan Houston, 2012). 

Kebijakan dividen merupakan bagian integral dari keputusan pendanaan 

perusahaan yang dibagikan kepada pemegang saham dan diinvestasikan kembali 

atau dipertahankan oleh perusahaan (Hoang et al., 2020; Nam, 2019). Ketika 

memutuskan kebijakan dividen, manajer keuangan perusahaan harus 

mempertimbangkan jumlah dana internal yang dibutuhkan untuk membiayai 

operasional perusahaan. Hal ini harus diperhitungkan ketika mempertimbangkan 

bahwa laba yang diinvestasikan kembali di perusahaan adalah hak pemegang saham 

dan tidak dibagikan sebagai dividen (Fred dan Brigham, 2005).  

Penelitian ini menggunakan dividend payout ratio untuk mengukur 

intensitas dividen tunai yang dibayarkan oleh perusahaan  (Saeed & Zamir, 2021; 

Bataineh, 2021; Khan, 2022). Dividend payout ratio (DPR) memberikan gambaran 

tentang perilaku oportunistik manajemen dengan melihat berapa banyak 
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keuntungan yang dibayarkan kepada pemegang saham sebagai dividen dan berapa 

banyak yang ditahan oleh perusahaan (Garrett & Priestley, 2000). 

Penelitian ini menggunakan data dari seluruh perusahaan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang memotivasi 

perusahaan membayar dividen. Berikut informasi perkembangan dividend payout 

ratio (DPR) perusahaan yang konsisten membayarkan dividen periode tahun 2011-

2021: 

 
Gambar 1.1 Grafik DPR 

Sumber : www.idx.co.id (data diolah) 

 

Berdasarkan grafik di atas, pembayaran dividen dari seluruh perusahaan 

yang terdaftar di BEI pada tahun 2011 sangat menjanjikan dengan persentase 

dividend payout ratio (DPR) sebesar 46,71%. Pada tahun 2012 persentase DPR 

mengalami sedikit penurunan sebesar 6,10% menjadi 40,61%. Pada tahun 2013 

persentase DPR kembali mengalami pernurunan pada angka 39,83% sebesar 0,78% 

dari tahun 2012. Pada tahun 2014 persentase DPR mengalami penurunan 1,73% 

dari tahun 2013 menjadi 38,10%. Pada tahun 2015 rasio pembayaran dividen mulai 

mengalami kenaikan sebesar 2,66% menjadi 40,75%.  
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Pada tahun 2016 pembayaran dividen masih dalam angka 43,18% 

mengalami kenaikan 2,42% dari tahun sebelumnya. Pada tahun 2017 rasio 

pembayaran dividen mencapai angka 45,51% atau naik yang siginifikan sebesar 

2,34%. Pembayaran dividen tahun 2018 sebesar 46,77% mengalami sedikit 

kenaikan 1,26%. Tahun 2019 persentase DPR mencapai 39,88% mengalami 

penurunan 6,89%. Tahun 2020 pembagian dividen kembali mengalami kenaikan 

sebesar 15,66% dari tahun 2019 menjadi 55,55% dan menjadi pembagian dividen 

tertinggi pada tahun-tahun sebelumnya. Pada tahun 2021 persentase DPR kembali 

turun mencapai angka 49,44% atau turun sebesar 6,11%. Perkembangan DPR dari 

tahun ke tahun cukup berfluktuatif, terutama pada tahun 2019 mengalami 

penurunan pembagian dividen dimana kinerja dari masing-masing perusahaan 

mengalami penurunan yang signifikan, kemudian di akhir tahun 2020-2021 kinerja 

perusahaan mulai membaik dan pembagian dividen bisa dilakukan. 

Berbagai macam kendala bisa dihadapi oleh perusahaan sehingga tidak 

dapat melakukan pembayaran dividen kepada para pemegang saham, hal ini 

berimbas pada turunnya persentase dividend payout ratio. Sebagai contoh PT Map 

Aktif adiperkasa Tbk (MAPA) yang tidak membagikan dividen kepada pemegang 

saham untuk tahun buku 2018. Dari sisi pendapatan bersih perusahaan ritel sport 

dan gaya hidup di tahun 2018 sebesar Rp 6,2 triliun, mengalami peningkatan 

sebesar 23% dari tahun 2017 yang mencapai Rp 5,1 triliun. Dari kinerja perusahaan 

tahun 2018 laba usaha mengalami peningkatan sebesar 40,8% menjadi Rp 867 

miliar bila dibandingkan di tahun 2017 yang sebesar Rp 616 miliar. ”Terkait tidak 

adanya pembagian dividen, kami menggunakan lebih ke pengembangan usaha,” 
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jelas Sekretaris Perusahaan MAPA Rat ih D. Gianda, Rabu (15/5). Tahun ini 

belanja modal (capex) perusahaan yang  mengoperasikan 1.089 gerai di 74 kota itu 

dianggarkan Rp 300 miliar (Laporan Tahunan 2018)., idxchannel.com, diterbitkan 

16 Mei 2019). 

PT Indosat Tbk (ISAT) memutuskan untuk tidak membagikan dividen 

kepada pemegang sahamnya kendati mengantongi laba bersih di akhir tahun lalu. 

Perusahaan tahun ini berfokus untuk meningkatkan investasi untuk pengembangan 

jaringan 5G yang telah dimulai sejak tahun lalu. Di akhir tahun lalu perusahaan 

membukukan laba bersih yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas induk 

sebesar Rp 1,54 triliun pada tahun 2019, dari tahun sebelumnya yang mencatatkan 

kerugian Rp 2,40 triliun. Perusahaan telekomunikasi dengan kode saham ISAT ini 

membukukan kenaikan pendapatan 11,40% menjadi Rp 26,11 triliun dari tahun 

sebelumnya Rp 23,13 triliun (Laporan Tahunan 2019)., idxchannel.com, 

diterbitkan 24 Februari 2020). 

PT Jasa Marga Tbk (JSMR) memutuskan untuk tidak membagikan dividen 

untuk tahun buku 2021. Dalam RUPST telah disetujui pengalokasian seluruh laba 

bersih untuk tahun buku 2021 akan dibukukan sebagai saldo laba ditahan. Menurut 

laporan tahunan perusahaan, perusahaan BUMN pengelola jalan tol ini berhasil 

mencatat pendapatan sebesar Rp15,16 triliun di Bursa Efek Indonesia pada tahun 

2021 atau meningkat 10,6% yoy dari Rp13,7 triliun ditahun 2020 (Laporan 

Tahunan 2021)., idxchannel.com, diterbitkan 27 April 2022).  

Keputusan untuk tidak membagikan dividen bukanlah hal baru, banyak 

perusahaan juga memilih untuk tidak membagikan dividen kepada pemegang 



7 
 

saham di tahun 2020. Mereka adalah PT Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk 

(AGRO), PT Bank Syariah Indonesia Tbk (BRIS), PT Kimia Farma Tbk (KAEF), 

dan PT Timah Tbk (TINS). Beberapa perusahaan tidak membagikan dividen sejak 

tahun buku 2019, bahkan TINS tidak membagikan dividen sejak tahun 2018. 

Berdasarkan penjelasan fenomena di atas tidak menjamin bahwa perusahaan yang 

memperoleh laba yang besar akan membagikan dividen ke para pemegang 

sahamnya. Karena kenyataan bahwa beberapa perusahaan lebih memilih 

menggunakan laba tersebut untuk membiayai kegiatan operasional dan memperluas 

perusahaannya. 

Fenomena di atas terkait dengan kebijakan dividen perusahaan. Bagi banyak 

pemangku kepentingan, pentingnya kebijakan dividen yang diukur dengan dividend 

payout ratio. Oleh karena itu, beberapa faktor yang digunakan untuk mengetahui 

pengaruh terhadap kebijakan dividen antara lain faktor likuiditas, leverage, 

profitabilitas, tingkat pertumbuhan, ukuran perusahaan, dan struktur kepemilikan. 

Hal inilah yang menjadi alasan untuk meneliti tentang kebijakan dividen.   

Tugas manajer keuangan adalah menentukan kebijakan dividen yang 

optimal untuk mempertahankan nilai perusahaan. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi jumlah dividen yang dibayarkan perusahaan kepada pemegang 

saham antara lain posisi rasio keuangannya. Rasio yang dapat dipertimbangkan 

adalah rasio likuiditas, leverage, dan profitabilitas (BenZion & Shalit, 1975; Jiang 

et al., 2017; Tahir et al., 2020).  

Faktor likuiditas memberikan gambaran tentang kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Rasio ini menunjukkan kestabilan 
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perusahaan dan menunjukkan bagaimana aset perusahaan digunakan untuk 

menghasilkan pendapatan bagi perusahaan (Jiang et al., 2017). Zhang et al (2020) 

juga sependapat bahwa current ratio merupakan ukuran untuk menentukan dividen 

berdasarkan perhitungan kewajiban lancar. 

Faktor leverage digunakan untuk mengukur proporsi utang yang termasuk 

dalam struktur modal perusahaan (Hadi, 2019). Dalam penelitian ini rasio leverage 

yang digunakan adalah debt to equity ratio (DER), yaitu rasio yang 

membandingkan total utang terhadap total ekuitas. Faktor lain yang mengukur 

kemampuan dividend payout ratio juga melihat rasio profitabilitas perusahaan 

(Nguyen & Nguyen, 2020).  

Faktor profitabilitas merupakan hasil yang diperoleh perusahaan dan 

investor dengan mengelola dana yang diinvestasikan. Rasio profitabilitas dapat 

diukur dengan return on equity (ROE), dimana semakin tinggi angka ROE, semakin 

efisien perusahaan mengalokasikan modalnya untuk menghasilkan laba bersih. 

Ketika investor mengidentifikasi masalah kinerja keuangan, investor dapat 

memprediksi kemungkinan penundaan atau pengurangan pembayaran dividen pada 

periode saat ini atau masa mendatang.  

Selanjutnya, ada faktor pertumbuhan dan ukuran perusahaan (Rehman & 

Takumi, 2012; Gill et al., 2010). Pertumbuhan merupakan total aset perusahaan 

yang digunakan dalam kegiatan operasional perusahaan. Semakin cepat suatu 

perusahaan tumbuh dalam hal menghasilkan keuntungan, semakin besar biaya yang 

dibutuhkan untuk membiayai pertumbuhannya. Menurut Dempsey et al (2019), 

ukuran perusahaan merupakan salah satu alat untuk mengukur besar kecilnya 
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perusahaan dan merupakan faktor penting dalam pengambilan keputusan investor 

untuk berinvestasi pada perusahaan, karena ukuran perusahaan mempengaruhi 

dividen yang dibayarkan kepada investor. 

Faktor lain yang juga mempengaruhi kebijakan dividen adalah kondisi 

pengawasan yang terkait dengan kualitas penerapan tata kelola perusahaan. Tata 

kelola perusahaan berperan penting dalam menjaga kredibilitas perusahaan, salah 

satunya dengan melihat struktur kepemilikan perusahaan (Duygun et al., 2018; 

Khan, 2022). Menurut teori keagenan, struktur kepemilikan dapat bertindak sebagai 

mekanisme internal tata kelola perusahaan (Bataineh, 2021). Pengawasan aktif 

yang dianjurkan oleh pemegang saham mayoritas mengarahkan perusahaan untuk 

mengambil keputusan yang sesuai dengan kepentingan pemegang saham. Hal ini 

dapat menurunkan biaya keagenan dan  menyediakan pasar modal dengan indikator 

kualitas pengawasan perusahaan yang baik. 

Struktur kepemilikan memberikan gambaran tentang peran pemegang 

saham sebagai pemilik dan menugaskan manajer untuk menjalankan perusahaan 

dengan cara memaksimalkan kesejahteraan pemegang saham. Hal ini dapat diukur 

dengan kepemilikan institusional. Kepemilikan institusional menunjukkan 

perbandingan jumlah kepemilikan institusional dalam laporan keuangan dengan 

jumlah saham di perusahaan (Bataineh, 2021). 

Penelitian ini menawarkan pemahaman baru tentang struktur kepemilikan 

pada pembayaran dividen di Indonesia. Perusahaan Indonesia tentunya memiliki 

regulasi yang menarik untuk dianalisis dalam penelitian karena beberapa alasan. 

Pertama, pasar Indonesia memiliki tingkat konsentrasi kepemilikan yang tinggi.  
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Kedua, dominasi investor institusi besar yang memanipulasi keputusan dewan 

untuk keuntungan mereka. Ketiga, regulasi kebijakan dividen seperti saling 

ketergantungan dengan kebijakan ekonomi dan rendahnya perlindungan bagi 

pemegang saham minoritas (La Porta et al., 1999; Claessens & Fan, 2002). Dalam 

beberapa penelitian sebelumnya, pengaruh struktur kepemilikan terhadap kebijakan 

dividen jarang diteliti dengan mengasumsikan satu campuran faktor atau lainnya 

(Al-Najjar & Kilincarslan, 2016;  Subramaniam,  2018; Sener & Selcuk,  2019). 

Hasil penelitian ini berkontribusi pada literatur tentang kebijakan dividen 

sebagai berikut: Pertama, memberikan bukti hubungan antara likuiditas, leverage, 

profitabilitas, dan struktur kepemilikan dalam kaitannya dengan kebijakan dividen 

Indonesia. Kedua, melengkapi literatur kebijakan dividen dengan menganalisis data 

dari pasar negara berkembang. Ketiga, hasil penelitian ini dapat membantu calon 

investor memahami kinerja perusahaan melalui rasio keuangan dan struktur 

kepemilikan perusahaan, serta mendapatkan pemahaman dasar tentang bagaimana 

likuiditas, leverage, profitabilitas dan struktur kepemilikan ini mempengaruhi 

keputusan dividen perusahaan. Hal ini yang nantinya membantu perusahaan 

mengantisipasi pembayaran dividen perusahaan dan memilih peluang investasi 

terbaik untuk menginvestasikan dana mereka sesuai dengan perspektif investasi 

mereka (dividen tunai jangka pendek atau capital gain). 

Dalam penelitian Jiang et al (2017); Nguyen & Nguyen (2020), menunjukkan 

bahwa current ratio (CR) berpengaruh positif terhadap kebijakan dividen. Le et al 

(2019) menunjukkan likuiditas memiliki sedikit atau tidak ada hubungan yang 

signifikan dengan keputusan pembayaran dividen. Hasil penelitan Basri (2019) 
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menyatakan bahwa return on equity (ROE) berpengaruh positif terhadap kebijakan 

dividen. Reyna (2017) profitabilitas memiliki pengaruh negatif dan signifikan pada 

pembayaran dividen. Dalam penelitian Fajaria & Isnalita (2018), menunjukkan  

hubungan positif antara peluang pertumbuhan perusahaan. Al-Kayed (2017) 

mengemukakan bahwa peluang pertumbuhan berhubungan negatif dengan 

kebijakan dividen. Hasil penelitian Duygun et al (2018), menunjukkan ukuran 

perusahaan berpengaruh positif dengan kebijakan dividen. Hasil penelitian 

Pattiruhu & Paais (2020) menyatakan DER berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kebijakan dividen. Sedangkan, Cao et al (2017); Purba et al (2022) 

menghasilkan leverage berpengaruh negatif terhadap kebijakan dividen. Dalam 

penelitian Bataineh (2021); Khan (2022), menunjukkan bahwa kepemilikan 

institusional berpengaruh positif terhadap pembayaran dividen. Sedangkan hasil 

penelitian Moin (2020), menunjukkan bahwa kepemilikan institusional memiliki 

hubungan negatif dan signifikan dengan pembayaran dividen.  

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik meneliti proposal dengan 

judul “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perusahaan Membayar Dividen 

(Studi Empiris pada Perusahaan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia)”. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan beberapa fenomena yang telah melatarbelakangi penelitian, 

penelitian ini merumuskan beberapa masalah antara lain: Kebijakan dividen dari 

perusahaan masih menjadi perhatian peneliti keuangan karena dua alasan: Pertama, 

merupakan faktor yang mempengaruhi investasi perusahaan dan dapat mengurangi 

sumber daya internal serta meningkatkan kebutuhan pembiayaan eksternal. Kedua, 
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sebagian besar pemegang saham menginginkan kebijakan dividen tunai (Pattiruhu 

& Paais, 2020). Oleh karena itu, untuk memaksimalkan kekayaan pemegang saham, 

manajemen harus menjaga keseimbangan antara berbagai kepentingan pemegang 

saham dan peluang investasi yang menguntungkan.  

Kebijakan dividen menawarkan kesempatan kepada perusahaan untuk 

memikirkan bagaimana mengelola konflik kepentingan antara pemegang saham 

dan kreditur pada saat yang bersamaan. Dividen meredakan kekhawatiran 

pemegang saham tentang pengambilalihan manajemen, tetapi meningkatkan 

kekhawatiran kreditur tentang pengambilalihan pemegang saham. Selain itu, 

motivasi perusahaan untuk membayar dividen masih belum jelas, dan keputusan 

untuk membayar dividen seringkali menjadi masalah bagi manajer keuangan  

perusahaan (Rozeff, 1982; Baker et al., 2002). Meskipun, kebijakan dividen telah 

banyak dipertimbangkan oleh manajer keuangan dan perusahaan. Namun, 

keputusan pembayaran dividen masih menjadi masalah, apakah perusahaan akan  

mengubah laba menjadi dividen dan membagikannya kepada pemegang saham atau 

justru menginvestasikan kembali laba tersebut dalam  upaya pengembangan bisnis 

(Okpara, 2010).  

Berdasarkan masalah yang dikemukakan di atas, maka muncul pertanyaan 

yang perlu mendapatkan jawaban dari penelitian ini, yaitu:  

1. Apakah likuiditas mempengaruhi kebijakan dividen perusahaan yang 

terdaftar di BEI?  

2. Apakah leverage mempengaruhi kebijakan dividen perusahaan yang terdaftar 

di BEI?  
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3. Apakah profitabilitas mempengaruhi kebijakan dividen perusahaan yang 

terdaftar di BEI?  

4. Apakah pertumbuhan perusahaan mempengaruhi kebijakan dividen 

perusahaan yang terdaftar di BEI?  

5. Apakah ukuran perusahaan mempengaruhi kebijakan dividen perusahaan 

yang terdaftar di BEI?  

6. Apakah struktur kepemilikan mempengaruhi kebijakan dividen perusahaan 

yang terdaftar di BEI?  

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan pertanyaan penelitian, maka penelitian ini 

dilakukan: 

1. Untuk menguji pengaruh likuiditas terhadap kebijakan dividen perusahaan 

yang terdaftar di BEI. 

2. Untuk menguji pengaruh leverage terhadap kebijakan dividen perusahaan 

yang terdaftar di BEI. 

3. Untuk menguji pengaruh profitabilitas terhadap kebijakan dividen 

perusahaan yang terdaftar di BEI. 

4. Untuk menguji pengaruh pertumbuhan perusahaan terhadap kebijakan  

dividen perusahaan yang terdaftar di BEI. 

5. Untuk menguji pengaruh ukuran perusahaan terhadap kebijakan dividen 

perusahaan yang terdaftar di BEI. 

6. Untuk menguji pengaruh struktur kepemilikan terhadap kebijakan dividen  

perusahaan yang terdaftar di BEI. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoretis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis bagi 

pengembangan penelitian kebijakan dividen. Diharapkan penelitian yang dilakukan 

dapat memberikan pengayaan dan informasi tambahan mengenai prinsip 

pengembangan kebijakan dividen yaitu motivasi pembayaran dividen. Penelitian 

tentang pembayaran dividen masih sangat terbatas dan umumnya penelitian 

teoretis. Studi empiris pembayaran dividen masih berfokus pada beberapa faktor 

yang mempengaruhi pembayaran dividen. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam memberikan informasi 

kepada manajemen perusahaan untuk menentukan kebijakan dividen yang relevan 

dan upaya mengurangi untuk konflik dengan pemegang saham. Diharapkan 

penelitian yang dilakukan dapat bermanfaat bagi investor, karena memberikan 

informasi terkait kinerja perusahaan sesuai dengan besarnya pembayaran dividen 

dan motif perusahaan.  
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